Bul. Agron. (32} (3) 9 — 15 (2004)

Pemetaan Gen Resistensi Lapang terhadap Penyakit Hawar Daun Kentang
pada Populasi F1 Selanum tubcrosum (SH2988) x Solanum microdontum (MCD167)

Mapping of Field Resistance Genes to late blight in Solanum tuberosum (SH2988) x
Solanum microdontum (MCDI6&7) potate progenies
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ABSTRACT

Patatoes can be severely affected by late blight, a fungal disease cansed by Phvtophthora infestans, whitch can
dustroy the foltage and tbers of the crap. Intial attempis to control late blight i potato deplayed resistance genes (R
srenes) dertved from the hexaplowd Solanum demissum (R - RE However, thetr immunity reactton can be eastly
svercome by the development of new virulent factors. It s currently aecepted that the most effective solition against
late blight involve the use of field-resistant varieties as part of an integrated pest management strategy. Field resistance
fo Phyiophthorg infestans were examined in a diplowd segregating potato population. The population produced crosses
hetween Salgmum microdontum genonpe (MCDI6T) and 5 tuberosum genotvpe (SH2988) have heen assessed for
rexistance fo P infestans flate blight) in the field and proved to segregate for P infestans resistance, A genetic Hnkage
map aof this pogatation was constructed by using PCR-based CAPS markers The result showed that one QTL on follage

resistance fo fare blight were linked with marker GP 180 on chromosame 4 of potata in coupling phase.
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FENDAHULUAN

Salah sau tahapan yang penting dalam pemuliaan
tanaman adalah seleksi tanaman untuk mendapatkan
tanaman vang memiliki gen-gen yang mengatur sifat-
sifat vang diinginkan.

Seleksi biasanya dilakukan melalu pengamatan
langsung fenmtipe tanaman. Namun dengan Kemajuan-
kemajuan di bidang biologi molekuler, telah dihasilkan
jenis marka baru untuk membaniu pemulizan lanaman
yaitu marka molekuler atan marka DNA. Mohan er af
{1997 mengatakan  bahwa  marka  molekuler
memberikan  keleluasaan  wang  besar  untuk
meningkatkan efisiensi pemuliaan tanaman
konvensional melalui  pelaksanaan  seleksi  tidak
langsung pada sifat yvang diinginkan, tetapi pada marka
molekuler yang bertautan dengan sifat tersebut. Analisis
tautan untuk membuat pela genetik adalah salah sar
metode dasar dan sangat diperlukan dalam genetika dan
pemuliaan tanaman,

Peta genetik kentang dari gen-gen resistensi
terhadap hawar daun (Phyvfophrhora infesians) telah
dibuat oleh |.eonards-Schippers er al (1992}, l.conards-
Schippers ef of. (1994), El-Kharbotly of af (1994), El-

Kharbotly er al. (1996), L1 et al (1998}, Colling et af
(199%), Oberhagemann ¢r al. (1999), dan Sandbrink e
al. (2000). Percobaan pemetnan membantu  dalam
merencanakan strategi seleksi yang dibantu oleh marka
molekuler.

Sandbrink er al (2000) telah melakukan analisis
genetik resistensi lapang terhadap penyakit hawar daun
dengan menggunakan marka AFLP, RFLP, Mikrosatelit
dan CAPS (Cleaved Amplified Polymorphic Sequence)
pada populasi F1 dari hasil persilangan Solanum
microdontum (MCD167) (2 = 2x) sebagal sumber gen
resistens: lapang dengan menggunakan 3 pgenotipe S
tuberosum dihaploid (SH2988, SHI111 dan S5H223)
sghagal tetua rentan vang telah dinilai resistensinya
techadap £ imfesrans di lapangan. Populasi Fl imi
digunakan karena berdasarkan hasil penelitian Colon et
al (1993) wewa 8 microdonstum ini heterozigot untuk
gen resistensi terhadap . infestans, schingga pada F1
telah terbentuk populasi  bersegregasi. Darl  hasil
penelitian  Sandbrink 2 al (2000) diperoleh bahwa
terdapat 1 QTL mayor vang memberikan kontribusi
pada resistenst yang berlokasi pada kromosom 4 dari
populasi MCDI167. Mamun, marka vang bertautan erat
dengan gen resisiens! ini ternyata bertautan dalam fase
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